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Abstract: This research is motivated by the importance of 

mathematical representation ability as one of five abilities that must 

be possessed by students in learning mathematics. The purpose of 

this study is to determine the effect of Survey, Questions, Read, 

Recite, Review (SQ3R) learning models on the mathematical 

representation ability of high school students. This research is a 

quantitative research with quasi-experimental method and pretest 

posttest control group design. The instrument used was a test of 

mathematical representation ability. The results of this study are 

differences in mathematical representation ability of students who get 

the SQ3R learning model is higher than students who get a direct 

learning model. 
 

 

 

PENDAHULUAN  

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, matematika 

mempunyai peranan yang sangat penting. Semakin maju ilmu pengetahuan dan 

teknologi, maka semakin banyak menuntut matematika untuk menemukan 

bentuk-bentuk baru sebagai pembantunya. Kenyataan ini menjadi dasar mengapa 

pelajaran matematika dijadikan pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik 

mulai dari jenjang sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi (Inayah, 2008). 

Pembelajaran matematika yang pada umumnya  didominasi guru beserta 

sistem evaluasi yang lebih berorientasi pada hasil selama ini kurang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Untuk 

itu perlu dicari suatu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas 

belajar, dan memberikan kesempatan pada peserta didik menjadi lebih kreatif. 
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Pembelajaran matematika sangat diperlukan karena terkait dengan penanaman 

konsep pada peserta didik. Peserta didik itu yang nantinya ikut andil dalam 

pengembangan matematika lebih lanjut ataupun dalam mengaplikasikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari (Kesumawati, 2008) 

Tujuan Pendidikan Matematika untuk ruang lingkup Pendidikan  menengah 

(kelas X – XII) adalah supaya peserta didik memiliki beberapa kemampuan, yaitu 

: (1) Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 

bertanggungjawab, responsive, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan 

masalah, (2) Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, semangat belajar yang 

kontinu, pemikiran reflektif, dan ketertarikan pada Matematika, (3) Memiliki rasa 

percaya pada daya dan kegunaan Matematika, serta sikap kritis yang terbentuk 

melalui pengalaman belajar, (4) Memiliki sikap terbuka, objektif dan menghargai 

karya teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari, (5) Memiliki 

kemampuan mengkomunikasikan gagasan Matematika dengan jelas dan efektif, 

(6) Menjelaskan pola dan menggunakannya untuk melakukan prediksi dan 

kecenderungan jangka panjang;menggunakannya untuk memprediksi 

kecenderungan atau tren atau memeriksa kesahihan argumen.(Permendikbud, 

2016) 

Tujuan di atas ternyata sejalan dengan apa yang dimuat National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) yang menyatakan bahwa ada lima 

standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh peserta didik, diantaranya 

kemampuan pemecahan masalah (mathematical solving), kemampuan komunikasi 

(mathematical communication), kemampuan koneksi (mathematical connection), 

kemampuan penalaran (mathematical reasoning) dan kemampuan representasi 

(mathematical representation). Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dapat membantu peserta didik 

memahami konsep, menyelesaikan masalah sistematis, mengaitkan matematika 

dengan kehidupan sehari-hari, dan dapat mengungkapkan ide-ide matematisnya 

dengan baik secara lisan maupun tertulis. Kemampuan representasi matematis 

merupakan salah satu tujuan umum dari pembelajaran matematika di sekolah. 

Kemampuan ini sangat penting bagi peserta didik dan erat kaitannya dengan 
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kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah. Dengan representasi, masalah 

yang awalnya sulit dan rumit dapat dilihat menjadi lebih mudah dan sederhana, 

sehingga lebih mudah diselesaikan. Walaupun  representasi telah dinyatakan 

sebagai salah satu standar proses yang harus dicapai oleh siswa melalui 

pembelajaran matematika, pelaksanaannya bukan hal yang sederhana. Kurang 

berkembangnya kemampuan representasi matematis peserta didik tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pengaruh guru yang selalu 

mengandalkan pembelajaran konvensional (langsung), siswa yang cenderung 

malas dalam mengidentifikasi suatu masalah (Muhamad, 2016). Keterbatasan 

pengetahuan guru dan kebiasaan peserta didik belajar di kelas dengan cara 

konvensional belum memungkinkan untuk menumbuhkan atau mengembangkan 

daya representasi peserta didik secara optimal. Terdapat permasalahan dalam 

penyampaian materi pembelajaran matematika, yaitu kurang berkembangnya daya 

representasi peserta didik. sejalan dengan informasi yang disimpulkan dari hasil 

studi pendahuluan Hudiono  (dalam Hutagaol, 2013) menyatakan hasil wawancara 

pendahuluannya, bahwa menurut guru (pengajar) bahwa representasi seperti tabel, 

gambar disampaikan kepada peserta didik, sebagai penyerta atau pelengkap dalam 

penyampaian materi, dan jarang memperhatikan representasi yang dikembangkan 

peserta didik. Dengan demikian guru mengajarkan representasi terbatas pada yang 

konvensional, peserta didik cenderung meniru langkah guru, peserta didik tidak 

pernah diberikan kesempatan untuk menghadirkan representasinya sendiri yang 

dapat meningkatkan perkembangan daya representasi peserta didik dalam 

pembelajaran matematika. Lebih jauh Hudiono menyatakan, bahwa peserta didik 

yang mengerjakan soal matematika yang berkaitan dengan kemampuan 

representasi, hanya sebagian kecil yang dapat menjawab benar, dan sebagian 

besar lainnya lemah dalam memanfaatkan kemampuan representasi yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan representasi matematis adalah 

kemampuan mengungkapkan ide-ide matematis yang ditampilkan peserta didik 

sebagai model dan bentuk pengganti dari suatu masalah untuk menemukan solusi 

dari maslah tersebut melalui gambar, kata-kata (verbal), tabel, benda konkrit atau 
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symbol matematika yang penting dikembangkan dan harus dimiliki oleh peserta 

didik. Selanjutnya Steffe dan Weigel menyatakan representasi merupakan proses 

pengembangan mental yang sudah dimiliki seseorang yang terungkap dan 

divisualisasikan dalam berbagai model matematika, yaitu gambar, tabel, verbal, 

benda konkret, model-model manipulative atau kombinasi dari semuanya. 

Representasi sangat berperan dalam upaya mengembangkan dan mengoptimalkan 

kemampuan matematika peserta didik. Representasi matematis yang dimunculkan 

merupakan ungkapan-ungkapan dari gagasan atau ide matematika yang 

ditampilkan oleh peserta didik dalam upaya untuk memahami suatu konsep atau 

solusi dari sebuah permasalahan matematika yang sedang dihadapinya. 

Penggunaan representasi dapat meningkatkan fleksibilitas dalam menjawab soal-

soal matematika (Hutagaol, 2013). 

Kemampuan representasi memberikan peranan yang sangat kuat dan 

penting dalam pembelajaran matematika. Keller & Hirsch (dalam Farhan & 

Retnawati, 2014) menyatakan bahwa penggunaan representasi dalam 

pembelajaran matematika memungkinkan peserta didik untuk mengkonkritkan 

beberapa konsep yang dapat digunakan untuk mengurangi kesulitan belajar 

sehingga matematika menjadi lebih interaktif dan menarik yang memfasilitasi 

peserta didik untuk menghubungkan kognitif pada representasi. 

Beberapa ahli pendidikan matematika dan peneliti aliran kognitif 

menyatakan bahwa representasi tidak hanya membahas terbatas pada penggunaan 

notasi simbol untuk menterjemahkan suatu situasi kedalam langkah matematika. 

Representasi lebih dari sekedar produk fisik hasil observasi (Sabirin, 2014). 

Dalam pembelajaran, melalui representasi eksternal peserta didik, guru dapat 

menebak apa yang sesungguhnya terjadi yang merupakan hasil representasi 

internal dalam benak peserta didik.  

Peserta didik yang memiliki kemampuan representasi baik akan dapat 

menggunakannya untuk memahami persoalan dengan baik, memahami konsep-

konsep matematika yang terlibat, menguraikan soal yang kompleks menjadi 

sederhana serta menggunakannya dalam pemecahan masalah (R. Effendi, 2016b) 
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Representasi sebagai elemen krusial dalam pembelajaran matematika bukan 

hanya karena penggunaan sistem simbol sangat penting dalam matematika; 

sintaksis dan semantiknya yang kaya, bervariasi dan universal, tetapi juga karena 

alasan kuat secara epistemologi yaitu matematika memainkan bagian penting 

dalam konseptualitas dunia nyata (Nizar, 2014) . 

Banyak model atau pendekatan yang dapat dipakai untuk mengembangkan 

kemampuan representasi matematis peserta didik. Salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan representasi matematis adalah model pembelajaran 

SQ3R, sebab model tersebut bersifat praktis dan dapat diaplikasikan dalam 

berbagai pendekatan belajar. Dalam model pembelajaran SQ3R ada tahapan yang 

disebut dengan read dan recite, yaitu peserta didik berdiskusi untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara menjawab pertanyaan yang mengarahkannya 

pada penyelesaian masalah (Firmansyah, Zaenuri, & Mulyono, 2012). Model 

pembelajaran SQ3R terdiri dari Survey, Question, Read, Recite dan Review. 

Survey yaitu aktivitas peserta didik untuk mengidentifikasi melalui pengamatan 

dari materi yang diberikan secara singkat baik dari segi judul teks, sub judul, atau 

kata-kata yang dianggap penting untuk ditandai sebagai bahan untuk membuat 

pertanyaan pada tahap selanjutnya. Question, yaitu aktivitas peserta didik untuk 

menyusun pertanyaan-pertanyaan yang tadi sudah ditandai dalam tahap survey. 

Read, yaitu aktivitas peserta didik membaca teks dalam rangka mencari jawaban 

dan ide pokok atas pertanyaan-pertanyaan yang sudah disusun. Dalam hal ini 

membaca secara aktif juga berarti membaca hal yang di fokuskan pada bagian-

bagian yang diperkirakan mengandung jawaban dari pertanyaan tadi. Recite, yaitu 

aktivitas peserta didik menjawab setiap pertanyaan yang telah ditemukan dengan 

cara mendemonstrasikan pemahaman tentang materi yang sedang dipelajari. 

Review, yaitu aktivitas peserta didik untuk meninjau ulang seluruh pertanyaan 

dan jawaban secara singkat. 

Menurut (R. Effendi, 2016a), karakteristik model pembelajaran SQ3R 

antara lain: (1) Berpusat pada siswa. Melibatkan keterampilan ilmiah dalam 

mengontruksi konsep, prinsip dan prosedur. Melibatkan proses kognitif yang 
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potensial dalam mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi. Beberapa 

manfaat penerapan model pembelajaran SQ3R antara lain: (1) Pemberian tugas 

melalui membaca teks dapat membuat siswa lebih percaya diri dalam memahami 

dan menyelesaikan soal-soal, (2) Memfasilitasi untuk meningkatkan konsentrasi 

siswa, (3) Membantu memfokuskan perhatian siswa pada bagian-bagian yang sulit 

dalam membaca. Jika terdapat pertanyaan yang tidak dapat dijawab atau tidak 

dimengerti, siswa dapat mengidentifikasi kesulitannya dan mendapatkan 

jawabannya. 

Kemampuan awal matematika adalah pengalaman peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika pada materi sebelumnya (Hevriansyah 

& Megawanti, 2016). Hal ini sejalan dengan pendapat Firmansyah (2017) 

kemampuan awal adalah pengetahuan awal siswa mengenai materi yang menjadi 

prasyarat untuk mempelajari materi selanjutnya yang bersifat kontinu. 

Menurut Dick dan Carry kemampuan awal merupakan pengetahuan dan 

keterampilan yang harus dimiliki siswa agar ia dapat melanjutkan ke jenjang 

berikutnya (R. Effendi, 2016b). sedangkan menurut (Winkel, 1996), kemampuan 

awal sangat diperlukan agar siswa berhasil mencapai tujuan pembelajaran. 

Demikian juga Rebber yang mengatakan bahwa kemampuan awal merupakan 

prasyarat awal untuk mengetahui adanya perubahan (Syah, 2010). Menurut (Milta 

& Budhi, 2016), Kemampuan awal matematik (KAM) adalah suatu kemampuan 

yang dimiliki oleh peserta didik baik secara alami maupun hasil pembelajaran 

untuk melaksanakan suatu aktivitas matematika. Kemampuan awal peserta didik 

adalah kemampuan yang telah dipunyai oleh peserta didik sebelum ia mengikuti 

pembelajaran yang akan diberikan (W. Lestari, 2017). 

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal 

matematika merupakan gambaran kemampuan siswa pada materi-materi 

sebelumnya yang terkait dengan materi yang akan dipelajari. Dalam belajar 

matematika, konsep pada materi awal menjadi dasar untuk mempelajari materi 

selanjutnya. Kemampuan awal matematika akan mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam pembelajaran, sehingga harus ada hubungan yang berkelanjutan atau 
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berkesinambungan supaya siswa dapat memahami konsep dalam materi 

pembelajaran secara runtut. 

 

METODE 

Pelaksanaan penelitian di SMA Negeri 1 Muncang Kabupaten Lebak yang 

terletak di Jl.Raya Muncang- Cipanas KM.02 Desa Sukanagara Kecamatan 

Muncang Kabupaten Lebak Provinsi Banten. Jumlah rombongan belajar (Rombel) 

sebanyak 17 kelas. Terdiri dari 6 kelas X, 6 kelas XI dan 5 kelas XII. Kegiatan 

pembelajaran dibimbing oleh guru sebanyak 24 orang dengan berbagai bidang 

studi dan dibantu oleh staf tata usaha sebanyak 4 orang dan  telah memperoleh 

akreditasi B. 

Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian kuantitatif dengan 

rancangan kuasi eksperimen.  Dalam penelitian khususnya terkait 

Pendidikan/pembelajaran, desain ini merupakan desain yang paling mungkin 

untuk dilakukan (Lestari 2015:136). Dalam penelitian kuasi eksperimen, 

penelitian dilakukan terhadap kelompok-kelompok yang telah terbentuk secara 

alamiah (Creswell, 2014). Demikian pula dalam penelitian ini, subjek tidak 

dikelompokkan secara acak, tetapi peneliti menerima keadaan subjek apa adanya. 

Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwasannya kelas yang akan dijadikan objek 

penelitian telah terbentuk sebelumnya dan tidak memungkinkan jika dilakukan 

pengelompokkan secara acak. 

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen melakukan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran SQ3R,  sedangkan kelas kontrol dibelajarkan dengan model 

pembelajaran langsung. 

Desain penelitian menggunakan pretes dan postes dengan perlakuan di 

antara kedua tes tersebut merupakan disain kuasi eksperimen jenis nonequivalent 

control grup design. Kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara 

acak. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan semua peserta didik  SMA Negeri 

1 Muncang kelas XII tahun ajaran 2019-2020. Teknik pengambilan sampel dalam 
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penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling, yaitu dengan 

mengambil dua kelas dari populasi secara acak (diundi) dengan syarat populasi 

harus normal dan homogen. Hal ini dilakukan dengan memerhatikan ciri-ciri 

antara lain siswa mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama, semua 

siswa yang menjadi objek penelitian duduk pada kelas yang sama dan pembagian 

kelas tidak ada kelas yang unggulan. 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri data kemampuan 

representasi matematis, terhadap peserta didik yang mendapat pembelajaran 

dengan pendekatan SQ3R  dan peserta didik yang mendapatkan pembelajaran 

langsung. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 

inferensial dan analisis deskriptif. Statistika inferensial adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan 

untuk populasi di mana sampel diambil. Teknik analisis data yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Menentukan skor rata-rata dan standar deviasi pada tes kemampuan 

representasi matematis pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Uji 

normalitas dilakukan pada data sampel skor pretes dan postes. Menentukan skor 

rata-rata dan standar deviasi pada tes kemampuan representasi matematis. Uji ini 

dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji homogenitas dilakukan jika 

data pada sampel berdistribusi normal, dengan menggunakan Uji Levene. 

Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi atau tidak antara variabel bebas 

dengan variabel kontrol terhadap variabel terikat, digunakan ANAVA dua jalur 

dilanjutkan dengan uji post hoc yaitu menggunakan uji t-Dunnet. Uji ini 

digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol secara keseluruhan. Uji ini untuk menguji kesamaan dua rata-

rata pada sampel independen, dimana bila datanya tidak berdistribusi normal. Bila 

menggunakan uji ini, data yang ada diubah ke dalam bentuk ordinal. Teknik 

Analisis Varians Dua Jalan Kruskal-Willis digunakan dalam penelitian ini untuk 

menguji kesamaan dua rata-rata, bila datanya tidak berdistribusi normal serta 

sampelnya terdiri dari lebih 2 sampel. Teknik ini digunakan untuk data yang 
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berbentuk ordinal, bila datanya berbentuk interval atau rasio, maka perlu diubah 

ke dalam data ordinal (data berbentuk peringkat/rangking).  

Menentukan skor rata-rata dan standar deviasi pada tes kemampuan 

representasi matematis, akan menggunakan data gain ternormalisasi dengan 

menggunakan rumus: 

                        (5) 

 (Meltzer, 2002) 

G = gain 

X1 = Skor Pretest  

X2 = Skor Postes 

S = SMI 

Dari hasil rumus di atas akan ditentukan kriteria berdasarkan: 

Tabel 3.12  Kriteria N-gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

 

N – gain ≥ 0,70 

 

Tinggi 

0,30 < N – gain< 0,70 Sedang 

N - gain≤0,30 Rendah 

  (Meltzer, 2002) 

 

Teknik ini digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 

statitik hasil penelitian, tetapi tidak digunakan membuat kesimpulan yang lebih 

luas (generalisasi/inferensi). Bentuk-bentuk penyajian data dalam analisis statistik 

deskriptif menurut  (Sugiyono, 2011) yaitu dengan tabel biasa maupun distribusi 

frekuensi, grafik garis maupun batang, diagram lingkaran (piechart), piktogram, 

penjelasan gejala pusat modus, median, mean, dan variansi kelompok melalui 

rentang dan standar deviasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan representasi matematis dalam penelitian ini diperoleh sebelum 

pembelajaran dilakukan, dan setelah pembelajaran dilakukan. Mengukur 

kemampuan representasi matematis sebelum pembelajaran diberikan disebut 
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dengan pretes. Pretes bertujuan untuk mengetahui kesamaan  kemampuan awal  

representasi matematis peserta didik antara kelas pembelajaran SQ3R dan kelas 

pembelajaran langsung sehingga bisa diberikan perlakuan yang  berbeda. 

Sedangkan pengukuran kemampuan representasi matematis setelah 

pembelajaran dilakukan disebut postes. Postes diberikan kepada kedua kelas 

pembelajaran SQ3R dan kelas pembelajaran langsung untuk mengetahui 

kemampuan representasi matematis peserta didik setelah pembelajaran. Data 

pretes dan postes diperoleh dari hasil jawaban peserta didik dalam mengerjakan 

paket soal yang terdiri dari 5 soal uraian sesuai indikator kemampuan representasi 

matematis. Soal pretes dan postes merupakan soal sejenis yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya.  

Berikut disajikan statistik deskriptif skor pretes dan postest untuk 

kemampuan representasi matematis peserta didik pada kelas pembelajaran SQ3R 

dan pembelajaran langsung (PL) pada tabel 4.1 dan tabel 4.2. 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Skor Pretest KRM 

Kelas Banyaknya 

siswa 

Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Rerata Simpangan 

Baku 

SQ3R 24 3 12 7,46 2,93 

PL 24 3 12 7,33 2,32 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa rerata pretes kemampuan 

representasi matematis ditinjau dari keseluruhan peserta didik kelas pembelajaran 

SQ3R = 7,46 dan kelas pembelajaran langsung (PL) = 7,33. Hal tersebut 

menunjukkan rerata pretes kemampuan representasi matematis kelas 

pembelajaran SQ3R lebih tinggi dari kelas pembelajaran langsung.  

 
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Skor Postes KRM 

Kelas Banyaknya 

siswa 

Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Rerata Simpangan 

baku 

SQ3R 24 7 18 11,63 2,75 

PL 24 9 16 11,17 2,06 

 

Untuk rerata postes kemampuan representasi matematis peserta didik kelas 

pembelajaran SQ3R = 11,63 lebih tinggi daripada peserta didik kelas 

pembelajaran langsung = 11,17 ditinjau dari keseluruhan peserta didik.  

Selanjutnya skor pretes dan postes digunakan untuk menghitung gain 

ternormalisasi (n-gain) kemampuan representasi matematis baik pada kelas 
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pembelajaran SQ3R maupun kelas pembelajaran langsung. Hasil rerata n-gain 

yang diperoleh dari perhitungan ini merupakan gambaran peningkatan 

kemampuan representasi matematis peserta didik pada kelas pembelajaran SQ3R 

dan pembelajaran langsung. Tabel 4.3 menunjukkan statistik deskriptif skor n-

gain 

 
Tabel 4.3  Statistik Deskriptif Skor n-gain KRM 

Kelas Banyaknya 

siswa 

Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Rerata Simpangan 

baku 

Pembelajaran SQ3R 24 0,23 0,75 0,35 0,11 

Pembelajaran 

Langsung (PL) 

24 0,18 0,50 0,31 0,09 

 

Rerata skor n-gain kelas pembelajaran SQ3R sebesar 0,35 lebih tinggi 

daripada skor n-gain kelas pembelajaran langsung sebesar 0,31. Terdapat selisih 

rerata sebesar 0,04. 

 

 

Gambar 4.1 Perbandingan rerata skor pretest, posttest dan n-gain KRM 

 

Untuk rerata skor n-gain per butir soal serta presentase selisih rerata skor n-

gain antara kelas pembelajaran SQ3R dan kelas pembelajaran langsung 

ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut ini. 
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Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Skor n-gain Per Butir Soal KRM 

Kelas Kelas Eksperimen 

SQ3R 

Kelas Kontrol 

PL 

Selisih Rerata  

Nomor 

 soal 

1 0,59 0,50 0,09 

2 0,35 0,29 0,06 

3 0,24 0,24 0,00 

4 0,32 0,23 0,09 

5 0,28 0,26 0,02 

 

Secara umum rerata skor n-gain kelas pembelajaran SQ3R lebih tinggi 

daripada kelas pembelajaran langsung untuk setiap butir soal tes kemampuan 

representasi matematis. Indikator soal tes KRM nomor 1 mengenai penyelesaian 

masalah yang berkaitan dengan kubus adalah yang paling tinggi skor nya, baik di 

kelas pembelajaran SQ3R maupun kelas pembelajaran langsung. Sedangkan skor 

paling rendah adalah indikator soal 3. Hal ini karena peserta didik diminta 

menuliskan langkah-langkah menentukan jarak. Sebagian besar peserta didik 

tidak bisa menuliskan secara lengkap sehingga nilainya tidak sempurna. 

Berikutnya akan ditunjukkan perolehan skor pretes kelas pembelajaran 

SQ3R dan kelas pembelajaran langsung berdasarkan kemampuan awal 

matematika. 

Tabel 4.5 Rerata Skor Pretest tes KRM Berdasarkan KAM 

Kemampuan Awal 

Matematika 

Kelas Eksperimen 

(SQ3R) 

Kelas Kontrol 

(PL) 

Tinggi 10,67 11 

Sedang 7,73 7,27 

Rendah 4,14 4,6 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa rerata skor pretest tes KRM siswa dengan 

kemampuan awal matematis dengan kategori tinggi lebih tinggi daripada siswa 

dengan kemampuan awal matematis sedang ataupun rendah pada kedua kelas baik 

kelas Pembelajaran SQ3R maupun kelas pembelajaran langsung. Kemudian untuk 

perolehan skor postest kelas pembelajaran SQ3R dan kelas pembelajaran 

langsung berdasarkan KAM ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 4.6 Rerata Skor Posttest tes KPM Berdasarkan KAM 

Kategori KAM Kelas Eksperimen 

(SQ3R) 

Kelas Kontrol 

(PL) 

Tinggi 15 14,5 

Sedang 11,64 10,2 

Rendah 8,86 8,2 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa rerata skor n-gain tes KRM peserta didik 

dengan kategori KAM tinggi lebih tinggi daripada peserta didik dengan kategori 

KAM sedang ataupun rendah baik pada kelas pembelajaran SQ3R maupun kelas 

pembelajaran langsung. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan nilai rerata skor tes kemampuan representasi matematis peserta didik 

setelah menerima pembelajaran SQ3R maupun pembelajaran langsung. Untuk 

selanjutnya akan dianalisis manakah diantara di antara peserta didik yang terdapat 

pada kedua kelas tersebut yang mengalami peningkatan kemampuan representasi 

matematis yang lebih tinggi. 

 Terlihat juga bahwa ada perbedaan peningkatan kemampuan representasi 

matematis. Diagram batang untuk perbedaan peningkatan kemampuan 

representasi matematis, disajikan sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.2 Diagram Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis 

Berdasarkan KAM 

 

Jika dilihat dari gambar diagram di atas, terlihat adanya perbedaan antara 

kategori KAM tinggi, sedang, dan rendah untuk nilai rata-rata N-gain pada kelas 

pembelajaran SQ3R dan pembelajan langsung. Dari gambar diagram tersebut 

dapat dilihat adanya perbedaan antara kategori KAM tinggi, sedang, dan rendah. 

Perbedaan yang cukup mencolok dapat kita lihat pada kelas pembelajaran 

langsung yaitu antara kategori KAM tinggi dengan kategori sedang dan rendah. 

Peningkatan pada kelas pembelajaran SQ3R juga terlihat lebih tinggi dibanding 

kelas pembelajaran langsung. 
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Berdasarkan pemaparan secara deskriptif, terlihat bahwa ada perbedaan 

kemampuan representasi matematis baik berdasarkan kelas maupun berdasarkan 

kategori KAM di kelas pembelajaran SQ3R dan pembelajaran langsung. Namun 

perbedaan yang secara siginifikan perlu dibuktikan dengan uji statistik. 

Uji Normalitas Data Kemampuan Representasi Matematis 

Uji normalitas terhadap data pretes dan postes kemampuan representasi 

matematis (KRM).dilakukan menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk dengan 

bantuan Software SPSS 20.0. Adapun rumusan hipotesisnya sebagai berikut: 

Hipotesis untuk data KRM peserta didik kelas pembelajaran SQ3R atau 

pembelajaran langsung secara keseluruhan. 

H0: Data pretes dan postes KRM peserta didik berdistribusi normal. 

H1: Data pretes dan postes KRM peserta didik berdistribusi tidak normal. 

`  Kriteria pengambilan kesimpulan untuk uji normalitas ini adalah Sig. (p. 

value) ≥ α (α = 0,05) maka HO diterima, sedangkan Sig. (p. value) < α (α = 0,05) 

maka Ho ditolak. Rekapitulasi hasil uji normalitas data pretes dan postes 

kemampuan representasi matematis peserta didik dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini tabel 4.9 berikut: 

 
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Pretes dan Postes Kemampuan Representasi Matematis 

Data  

Kategori 

Kelas Shapiro-Wilk Kesimpulan 

Statistik df Sig 

Pretes Tinggi SQ3R 0,907 6 0,415 Ho diterima 

PL 0,945 4 0,683 Ho diterima 

Sedang SQ3R 0,970 11 0,891 Ho diterima 

PL 0,914 15 0,156 Ho diterima 

Rendah SQ3R 0,894 7 0,294 Ho diterima 

PL 0,961 5 0,814 Ho diterima 

Keseluruhan SQ3R 0,927 24 0,082 Ho diterima 

PL 0,952 24 0,294 Ho diterima 

Postes  Tinggi SQ3R 0,814 6 0,078 Ho diterima 

PL 0.993 4 0,972 Ho diterima 

Sedang SQ3R 0,948 11 0,622 Ho diterima 

PL 0.929 15 0,264 Ho diterima 

Rendah SQ3R 0,894 7 0,294 Ho diterima 

PL 0,956 5 0,777 Ho diterima 

Keseluruhan SQ3R 0,956 24 0,371 Ho diterima 

 PL 0,918 24 0,052 Ho diterima 
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Dari Tabel 4.9 diperoleh bahwa nilai Sig. data pretes dan postes KRM yang 

ditinjau secara keseluruhan peserta didik pada kelas pembelajaran SQ3R dan kelas 

pembelajaran langsung adalah keduanya lebih dari 0,05 sehingga berdasarkan 

kriteria pengambilan keputusan maka H0 diterima. Hal ini berarti data pretes dan 

postes KRM yang ditinjau secara keseluruhan peserta didik pada kelas 

pembelajaran SQ3R dan kelas pembelajaran langsung berdistribusi normal. 

Begitupun data pretes dan postes KRM berdasarkan KAM baik kategori tinggi, 

sedang dan rendah pada kelas pembelajaran SQ3R dan kelas pembelajaran 

langsung memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05. Dengan demikian data pretes 

dan postes KRM peserta didik KAM tinggi pada kedua kelas berdistribusi normal, 

data pretes dan postes KRM peserta didik KAM sedang pada kedua kelas 

berdistribusi normal, dan data pretes dan postes KRM peserta didik KAM rendah 

pada kedua kelas juga berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas Data Kemampuan Representasi Matematis 

Uji homogenitas terhadap data pretes, postes, berdasarkan KAM dan kelas 

pembelajaran SQ3R berdasarkan KAM dilakukan menggunakan Uji  

Homogeneity of Variances (Levene Statistic) dengan bantuan Software SPSS 

20.0. Adapun rumusan hipotesisnya sebagai berikut: 

 

H0: ; Kedua data KRM peserta didik bervariansi homogen. 

H1: Kedua data n-gain KPM siswa bervariansi tidak 

homogen. 

Keterangan: 

 : varians data KRM peserta didik kelas Pembelajaran SQ3R 

 : varians data KRM peserta didik kelas Pembelajaran Langsung 

Kriteria pengambilan kesimpulan untuk uji homogenitas ini adalah Sig. (p. 

value) > α (α = 0,05) maka HO diterima, sedangkan Sig. (p. value) < α (α = 0,05) 

maka HO ditolak. Rekapitulasi hasil uji homogenitas kemampuan representasi 

matematis peserta didik dapat dilihat pada tabel di berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Postes kemampuan Representasi Matematis 

Data Levene’s Test for Equality of Variances Keputusan 

F Sig 

Postest 2.932 0,628 H0 diterima 

 

Dari Tabel 4.10,  data postest KRM peserta didik memiliki nilai signifikansi 

yang lebih dari 0.05 yaitu 0,628. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, 

maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data postest KRM bervariansi 

homogen. 

 

Dari hasil uji normalitas dan homogenitas diperoleh hasil bahwa data 

postest KRM siswa  berdistribusi normal dan homogen. Untuk itu akan 

dilanjutkan dengan menguji perbedaan rata-rata antar kelompok-kelompok dalam 

penelitian menggunakan Analisis Varian Dua Jalan (Two Way Analysis of 

Variance) atau disingkat Anava dua jalan dengan bantuan software SPSS versi 

20.0 for windows. Hasil perhitungan rerata postest KRM ditunjukkan pada tabel 

4.13 berikut: 

 
Tabel 4.11  Anava Rerata Postest KRM 

Sumber Varians db F Sig 

Antar Kelas 1 4,074 0,050 

Antar KAM 2 57,185 0,000 

Interaksi Kelas*KAM 2 0,590 0,559 

 

Selanjutnya akan dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

Hipotesis 1: Perbedaan kemampuan representasi matematis peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran SQ3R lebih tinggi daripada peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran langsung. 

Rumusan hipotesisnya 

: ,  Perbedaan KRM peserta didik kelas SQ3R tidak lebih 

tinggi daripada kelas PL 
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: , Perbedaan KRM peserta didik kelas SQ3R lebih tinggi 

daripada kelas PL 

Kriteria Uji:     Bila nilai Sig. (p-value) ≥ α (α=0,05) maka H0 diterima 

Bila nilai Sig. (p-value) < α (α=0,05) maka H0 ditolak 

rerata perbedaan kemampuan representasi matematis peserta didik  

yang memperoleh pembelajaran SQ3R 

rerata perbedaan kemampuan representasi matematis peserta didik 

yang memperoleh pembelajaran langsung 

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukan bahwa F(kelas)= 4,074 dengan Sig (p-

value) = 0,050 kurang dari 0,05  sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis antara pembelajaran 

SQ3R dan pembelajaran langsung. Sementara nilai F (KAM) = 57.185 dengan Sig 

( p-value)= 0,000 kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal ini menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis antara 

peserta didik yang memiliki kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah. Untuk 

interaksi antara kelas dan KAM, hasil uji menunjukan tidak terdapat interaksi 

antara model pembelajaran dan KAM. Hal ini dapat terlihat pada nilai F interaksi 

antara model pembelajaran dan KAM adalah F (Kelas*KAM)=0,590 dengan Sign 

(p value) =0.559 lebih dari 0,05, Ho  diterima. 

Karena ada perbedaan antar kemampuan representasi matematis dan model 

pembelajar maka analisis data dilanjutkan untuk menguji simple effect (uji t-

Dunnet). Hasil perhitungannya menggunakan SPSS, dapat disajikan pada tabel 

4.14 berikut: 

 
Tabel 4.12 Hasil Uji T- Dunnet 

 t df Sig Kesimpulan 

data 2.046 46 0,046 Ho ditolak 

 

Hasil dari uji t diperoleh bahwa t hitung = 2,046 dan Sig (p-value)=0,046 

kurang dari 0,05 , maka Ho ditolak. Artinya bahwa perbedaan kemampuan 

representasi matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran SQ3R lebih 

tinggi daripada peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung (PL) 
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Hipotesis 2: Perbedaan kemampuan representasi matematis peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran SQ3R lebih tinggi dari pada peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran langsung ditinjau dari kemampuan awal 

matematika tinggi, sedang dan rendah. 

Pengujian Hipotesis 2: 

Perumusan hipotesis pengujian perbedaan dua rerata data n-gain KRM 

berdasarkan kemampuan awal matematik pada penelitian ini adalah: 

Hipotesis untuk data n-gain KRM peserta didik KAM tinggi. 

H0: ; Perbedaan KRM peserta didik KAM tinggi 

kelas pembelajaran SQ3R  tidak lebih tinggi dari peserta didik KAM tinggi pada 

kelas pembelajaran langsung.  

H1: ; Perbedaan KRM peserta didik KAM tinggi 

kelas pembelajaran SQ3R  lebih tinggi dari peserta didik KAM tinggi kelas 

pembelajaran langsung. 

Hipotesis untuk data n-gain KRM peserta didik KAM sedang. 

H0: ; Perbedaan KRM peserta didik KAM sedang 

kelas pembelajaran SQ3R  tidak lebih tinggi dari peserta didik KAM sedang pada 

kelas pembelajaran langsung.  

 H1: ; Perbedaan KRM peserta didik KAM sedang 

kelas pembelajaran SQ3R  lebih tinggi dari peserta didik KAM sedang kelas 

pembelajarn langsung. 

Hipotesis untuk data n-gain KRM peserta didik KAM rendah 

H0: ; Perbedaan KRM peserta didik KAM rendah 

kelas pembelajaran SQ3R  tidak lebih tinggi dari siswa KAM rendah pada kelas 

pembelajaran langsung.  

H1: ; Perbedaan KRM siswa KAM rendah kelas 

pembelajaran SQ3R  lebih tinggi dari siswa KAM rendah kelas pembelajaran 

langsung 

Keterangan: 
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 : rerata data n-gain KRM peserta didik KAM tinggi kelas 

pembelajaran SQ3R. 

 : rerata data n-gain KRM peserta didik KAM tinggi kelas 

pembelajaran langsung. 

 : rerata data n-gain KRM peserta didik KAM sedang kelas 

pembelajaran SQ3R 

 : rerata data n-gain KRM peserta didik KAM sedang kelas 

pembelajaran langsung. 

 : rerata data n-gain KRM peserta didik KAM rendah kelas 

pembelajaran SQ3R 

 : rerata data n-gain KRM peserta didik KAM rendah kelas 

pembelajaran langsung 

Kriteria pengambilan kesimpulan dalam pengujian ini adalah  

HO diterima untuk .Sig./2  (p. value) > α (α = 0,05) 

H1 ditolak untuk  Sig./2  (p. value) < α (α = 0,05). 

Adapun hasil perhitungan lebih lengkapnya dengan menggunakan SPSS 

dapat dilihat pada lampiran 4. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.15 

berikut: 

 
Tabel 4.15 Hasil Uji Perbedaan Dua Rata–Rata N-Gain Kemampuan Representasi Matematis 

Ditinjau Dari KAM 

N-gain t df Sig Kesimpulan 

KAM Tinggi  7.140 11 0,000 H0 ditolak 

KAM Sedang 6.053 31 0,000 H0 ditolak 

KAM Rendah 5,141 12 0,000 Ho ditolak 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil uji t dari nilai n gain kemampuan 

representasi matematis dengan kemampuan awal matematik tinggi memperoleh t 

= 7,140 dan Sig (p. value) 0,000 kurang dari nilai α = 0,05, sehingga HO ditolak. 

Untuk  kemampuan representasi matematis dengan kemampuan awal matematik 

sedang memperoleh t = 6,053 dan Sig. (p. value) 0,000 kurang dari nilai α = 0,05, 
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sehingga H0 ditolak. Sedangkan untuk n gain kemampuan representasi matematis 

dengan kemampuan awal matematik rendah memperoleh t = 5,141 dan Sig. (p. 

value) 0,000 kurang dari nilai α = 0,05, sehingga Ho ditolak.  Dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan bahwa perbedaan kemampuan representasi matematis 

peserta didik yang memperoleh pembelajaran SQ3R lebih tinggi daripada peserta 

didik yang memperoleh pembelajaran langsung ditinjau dari kemampuan awal 

matematis tinggi,sedang dan rendah. 

 

SIMPULAN 

Penelitian kuasi eksperimen ini dilakukan pada siswa kelas XII  SMA 

Negeri 1 Muncang Kabupaten Lebak tahun pelajaran 2019/2020 dengan materi 

Dimensi Tiga. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan :1) Perbedaan kemampuan representasi 

matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran SQ3R lebih tinggi 

daripada  peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung. 2) Perbedaan 

kemampuan representasi matematis peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran SQ3R lebih tinggi dari pada  siswa yang memperoleh pembelajaran 

langsung ditinjau dari kemampuan awal matematika. Penulis menyadari 

sepenuhnya bahwa penelitian yang dilakukan masih terbatas pada siswa kelas XII 

SMA pada materi Dimensi Tiga. Untuk mendapatkan hasil yang lebih 

meyakinkan maka penelitian ini bisa dilanjutkan pada materi matematika dan 

tingkatan kelas yang berbeda.  
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